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HUBUNGAN PENYESUAIAN DIRI DENGAN MOTIVASI BELAJAR REMAJA 

DENGAN LATAR BELAKANG KELUARGA TIDAK UTUH DI YOGYAKARTA 

Intisari 

Kondisi keluarga yang tidak utuh dapat menyebabkan berbagai permasalahan pada remaja, salah 

satunya yaitu penurunan motivasi belajar. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu 

mengetahui hubungan dari penyesuaian diri dan motivasi belajar remaja di Yogyakarta. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu remaja 

berusia 12-18 tahun yang bersekolah di D.I.Yogyakarta dan berasal dari keluarga tidak utuh. 

Jumlah subjek dalam penelitian ini yaitu 100 orang. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu teknik kuota sampling. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan skala likert 

yaitu skala motivasi belajar dan skala penyesuaian diri. Metode analisis data menggunakan 

korelasi Person Product Moment dengan hasil koefisien korelasi sebesar 0,484 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,00. Juga sumbangan efektif antara penyesuaian diri dan motivasi belajar 

sebesar 23%. Dengan demikian hipotesis dari adanya hubungan antara penyesuaian diri dan 

motivasi belajar remaja diterima. Artinya, semakin tinggi penyesuaian dirinya maka akan semakin 

tinggi motivasi belajarnya. 

 

Kata Kunci : Penyesuaian Diri, Motivasi Belajar, Keluarga Tidak Utuh. 
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THE CORRELATION BETWEEN SELF-ADJUSTMENT WITH TEENAGERS 

LEARNING MOTIVATION WITH BROKEN HOME FAMILIES BACKGROUND IN 

YOGYAKARTA 

Abstract  

The condition of the broken home families can cause various problems for teenagers in which one 

of the problems is a decrease in learning motivation. Therefore, the objective of this research study 

was to find out the correlation between self-adjustment and teenagers learning motivation in 

Yogyakarta. This research was a quantitative correlational study. The population of this research 

was teenagers aged 12-18 years who do attend school in D.I. Yogyakarta and come from broken 

home families. In addition, the subjects of this research study were 100 people. The research 

technique used in this research study was a quota sampling technique. The data of this research 

study was gathered by using Likert scale which consisted of learning motivation and self-

adjustment scales. The data analysis method of this research study was Person Product Moment 

analysis in which the result of the coefficient relation was 0,484 and the significant value was 0,00. 

In addition, the effective contribution between self-adjustment and learning motivation was 23%. 

Thus, it can be concluded that the hypothesis of the correlation between self-adjustment and 

learning motivation was accepted. It means that the higher they get their self-adjustment, the 

higher they get their learning motivation. 

Keywords: self-adjustment, learning motivation, incomplete families.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dunia pendidikan mengenal Yogyakarta sebagai kota pelajar atau kota 

pendidikan. Melekatnya julukan kota pelajar tentunya tidak semata-mata 

disematkan begitu saja. Hal ini tidak lepas dari sekolah – sekolah di Yogyakarta 

yang dapat menghasilkan insan – insan yang berhasil baik dalam kancah nasional 

atau internasional. Selain itu, peran penting tenaga pendidik dalam proses belajar 

mengajar. Sugiyanto (2004) juga memaparkan beberapa faktor kota Yogyakarta 

sebagai kota pendidikan diantaranya : sikap perilaku masyarakat Yogaykarta yang 

tenang, damai, dan berfikir realistis; Yogyakarta memiliki ratusan program studi 

dari jenjang SMK hingga perguruan tinggi; adanya fasilitas dan infrastruktur yang 

mendukung; adanya predikat lain yaitu “kota budaya”, “kota pariwisata”, “kota 

perjuangan”; faktor lainnya yaitu bapak pendidikan Indonesia berasal dari 

Yogyakarta.  

Tenaga pendidik, fasilitas, dan infrastruktur, yang memadai dapat 

melancarkan proses pembelajaran sehingga remaja mendapatkan hasil yang 

maksimal dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan fungsi utama 

pendidikan di Indonesia sesuai Undang – undang nomor 20 tahun 2003 : 

“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 

Selain itu, dukungan dari lingkungan dan keluarga terutama orang tua turut 

berperan serta dalam tujan pendidikan sesuai dalam undang-undang tersebut. 

Pada dasarnya, ayah dan ibu sebagai orang tua memiliki peran penting 

dalam peroses belajar mengajar remaja. Hal ini karena, orang tua merupakan 

individu yang menemani proses pembelajaran dan perkembangan di luar sekolah. 



 
 
 

2 
 
 

Offer, Kaiz, dkk dalam Paplia (2008) menjelaskan bahwa remaja yang dibesarkan 

dalam keluarga yang memiliki orang tua lengkap dengan suasana keluarga positif 

cenderung untuk menjalani masa remaja tanpa masalah serius. Sedengankan 

Asrianti dan Torro (2019) yang menyatakan pentingnya peran orang tua dalam 

meningkatkan hasil belajar anak dengan memberikan apresiasi terhadap hasil 

belajar remaja. 

Dewasa ini, banyak sekali orang tua yang tidak menjalankan perannya 

dalam mendampingi remaja dengan baik dan benar. Hal ini terjadi karena adanya 

beberapa masalah atau peristiwa yang terjadi dalam keluarga tersebut. Wills 

(2008) menyatakan kelauarga yang berada difase ini merupakan keluarga yang 

sedang mengalami fase krisis keluarga. Krisis keluarga ini bisa membuat keluarga 

menjadi pecah atau lebih dikenal dengan broken home. Lebih lanjut, Wills (2008) 

menyatakan keluarga tidak utuh atau broken home terlihat berdasarkan orang tua 

telah bercerai atau meninggal dunia. 

Ulwan dalam Rahmawati (2015) menyatakan keluarga yang bermasalah 

adalah situasi keluarga yang tidak adanya kasih sayang, kerukunan, sering terjadi 

pertengkaran, dan perselisihan hingga dapat menyebabkan perceraian. Sedangkan, 

Solina dalam Lubis (2017) menyatakan kondisi broken home dalam keluarga yang 

kurang harmonis akan memberikan dampak kepada remaja. 

Ketidakutuhan keluarga atau keluarga bermasalah (broken home) sangat 

mempengaruhi keadaan baik psikologis maupun jasmani pada anak. Yusuf (2019) 

menyatakan perkembangan emosi remaja yang cenderung menunjukkan sifat yang 

reaktif dan sensitif yang sangat kuat terhadap peristiwa atau situasi emosional 

yang dihadapinya, sehingga cenderung memiliki emosi yang negatif. Fahlevi 

(2016) yang menyatakan kondisi keluarga yang tidak harmonis dapat 

meninggalkan dampak bagi anak. Anak dapat menjadi pemurung,  pemalu, dan 

tidak percaya diri. Senada dengan Sarbini dan Kusuma dalam Wulandari (2019) 

yang menyatakan efek psikologis yang ditimbulkan pada anak yaitu perasaan 
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kurang aman, perasaan ditolak oleh keluarga, marah, sedih, kesepian, dan 

menyalahkan diri sendiri. 

Selain itu, kondisi keluarga tidak utuh dapat membuat remaja mengalami 

permasalahan dalam kegiatan belajar mengajarnya. Sun dalam Paplia (2008) 

menjelaskan bahwa remaja dan perempuan yang orangtua mereka belum bercerai 

sampai akhirnya bercerai memiliki permasalahan akademik, psikologis, dan 

perilaku dibanding dengan anak yang lain. Sedangkan, Hurlock dalam Indirani, 

dkk. (2017) menyatakan kondisi keluarga tidak utuh dapat menyebabkan  remaja 

tidak fokus dalam belajar, nakal, memiliki motivasi belajar yang rendah, dan tidak 

memiliki minat belajar. 

Hasil penelitian yang dilakukan Astriyani,dkk. (2018) menyatakan 

terdapat hubungan yang positif antara rendahnya motivasi belajar remaja keluarga 

tidak utuh dengan prestasi belajar remaja dengan korelasi sebesar 0,954. 

Sehingga, dapat dikatakan bahwa anak yang berasal dari keluarga tidak utuh 

memiliki motivasi belajar yang rendah. Juga penelitian yang dilakukan oleh Warti 

tahun 2016 menyatakan terdapat hubungan positif sebesar 0,947 antara motivasi 

belajar dan hasil belajar matematika. Dengan ini dapat dinyatakan bahwa 

tingginya motivasi belajar akan menghasilkan nilai matematika yang semakin 

baik. Juga sebaliknya, semakin rendah motivasi belajarnya maka prestasi 

akademik dapat menurun. 

Rendahnya motivasi dalam diri remaja dapat dilihat berdasarkan perilaku 

yang ditunjukkan oleh remaja. Santoso & Us (2016) menunjukkan turunnya 

motivasi belajar ditandai dengan kurang bersemangat dalam mengikuti proses 

belajar, tidak terlibat secara aktif dalam pembelajaran, dan tidak mempedulikan 

nilai yang didapat. Sedangkan, Firti, dkk (2016) menyatakan rendahnya motivasi 

belajar dari kehadiran remaja dikelas, tidak mengerjakan tugas, menggangu teman 

yang lain saat belajar, dan mencontek saat ujian. 

Remaja yang memiliki motivasi yang rendah cenderung tidak tertarik 

mengikuti kegiatan belajar . Hal ini terjadi karena remaja mengalami penurunan 
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dorongan untuk terus belajar dan remaja merasa tingkah laku yang dilakukan tidak 

berhubungan terhadap hasil yang diinginkan (Pelletier dalam Prasetyo dan 

Rahmasari, 2016). Selain itu, remaja tidak merasa memiliki kegiatan belajar yang 

menyebabkan penurunan hasil belajar (Hakim dalam Hasibuan, 2019 & Uno 

dalam Santoso & Us, 2016). 

Motivasi belajar merupakan sumber energi seseorang yang dapat 

meningkatkan antusisasmenya dalam melakukan kegiatan. Sumber energi tersebut 

dapat berasal dari intinsik maupun luar ekstrinsik (Kompri, 2016). Sedangkan, 

Lumsden dalam Ulfah (2016) menyatakan motivasi belajar pada remaja secara 

alami muncul bersamaan dengan keinginan untuk mengikuti proses belajar dan 

tujuan yang hendak remaja capai melalui proses belajar mengajar. 

Winkel dalam Kasari dan Sawitri (2018) yang menyatakan motivasi 

belajar adalah sumber pendorong dari diri remaja yang akan membuat remaja 

mengikuti kegiatan belajar mengajar secara utuh dan memberikan tujuan belajar 

pada remaja. Dorongan semacam inilah yang memiliki peran besar terhadap 

keberhasilan seseorang dalam belajar. Senda dengan Arden dalam Emda (2017) 

yang menjelaskan motivasi dapat dilihat dari besar kecilnya usaha yang dibeikan 

untuk sampai pada kesuksesan yang diinginkan. 

Penurunan motivasi belajar remaja keluarga tidak utuh dapat dilihat dari 

beberapa faktor interal dan ekternal. Mudjiyono dalam Kompri (2016) 

menyebutkan beberapa faktor yang berpengaruh yaitu keinginan remaja, 

kapabilitas remaja, keadaan remaja, dan situasi lingkungan remaja. Sedangkan, 

Ahmadi dalam Astriyani (2018) menyatakan dua faktor motivasi yaitu kondisi 

dalam diri dan hubungan remaja dengan lingkungannya. 

Faktor kondisi lingkungan remaja termasuk pada kondisi keseharian dalam 

keluarga remaja. Dalam remaja yang memililiki keluarga tidak utuh harus dapat 

menyesuaikan dirinya baik dari struktur keluarga atau kondisi keluarga. Hal ini 

dikarenakan remaja tidak berada pada keluarga yang ideal dimana terdapat 

keutuhan dan keharmonisan keluarga. Dimana remaja dapat tidak merasakan 
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kehadiran salah satu orang tua atau tidak menerima dukungan emosional atau 

kasih sayang yang mereka butuhkan. 

Akbiat ketidakmampuan remaja dalam menyesuaikan diri dapat membuat 

penurunan motivasi belajar remaja. Hal ini sesuai dengan Zakiyah dalam Ulfah 

(2016) yang menyatakan menyatakan remaja yang memilih aktivitas selain belajar 

dapat dikarenakan adanya perasaan tertekan dan stress akibat ketidakmampuannya 

dalam menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya. Selain itu, Ningrum dalam 

Fahrezi (2019) menyatakan remaja yang kurang dapat menyesuaikan diri 

cenderung mengalami kegelisahan, perasaan sedih, marah, dan konflik batin yang 

termanifestasi kedalam tingkah laku seperti kurang semangat. 

Penyesuaian diri merupakan kemampuan remaja dalam menyusun 

berbagai bentuk respon termasuk mengatur emosi yang dimiliki sehingga dapat 

mengatasi berbagai permasalahan yang ada secara efisien (Hidayati dan Farid, 

2016). Sedangkan, menurut Kartono (Andriyani, 2016) penyesuaian diri yaitu 

segala usaha yang dilakukan agar terciptanya keselarasan dari dalam diri sendiri 

dan lingkungan sekitar agar segala emosi negatif yang ada bisa berkurang. 

Penyesuaian diri merupakan proses remaja dalam menyelaraskan dirinya 

dengan lingkungan agar dapat menerima kondisi yang sedang dialaminya. Hal ini 

sesuai dengan Schneiders dalam Musthafa (1982) yang menyatakan penyesuaian 

diri merupakan kemampuan individu dalam mengelola emosi, pikiran, dan 

perilaku agar dapat mengatasi segala kebutuhan dan permasalahan yang terdapat 

dalam dirinya. Agustiani (2006) menyatakan penyesuaian diri sebagai respons 

yang dari seseorang terhadap berbagai keadaan dari diri sendiri maupun kondisi 

lingkungannya. 

Remaja memerlukan penyesuaian diri yang baik agar dapat memiliki 

motivasi yang tinggi untuk belajar. Hal ini karena, penyesuaian diri yang baik 

ditandai dengan adanya emosi positif yang dirasakannya seperti merasa senang, 

puas, dihargai, mempunyai hubungan antarindividu yang baik, dan dapat mengerti 
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dan memaknai atas segala yang dia lakukan. Oleh karena itu, penyesuaian diri 

yang baik sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar remaja. 

Berdasarkan pada pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar remaja dapat berpengaruh salah satunya dari penyesuaian diri remaja 

terhadap kondisi keluarganya yang mengalami keluarga tidak utuh. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk melihat hubungan penyesuaian diri remaja terhadap 

motivasi belajar remaja dengan latar belakang tidak utuh. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang ada, peneliti mengajukan 

rumusan masalah yaitu bagaimana hubungan penyesuaian diri terhadap motivasi 

belajar remaja dengan latar belakang keluarga tidak utuh di Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan penyesuaian 

diri dan motivasi belajar dari remaja dengan latar belakang keluarga tidak utuh di 

Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dalam ranah teoritis, penelitian ini dapat menambah kajian teoritis terkait 

psikologi perkembangan, pendidikan, keluarga dan sosial terhadap remaja dengan 

latar belakang broken home terutama penyesuaian diri dan motivasi belajarnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini bermanfaat untuk pendidik agar mengetahui faktor dari motivasi 

belajar remaja dengan latar belakang keluarga tidak utuh dan keputusan yang 

dapat digunakan dalam menangani motivasi belajar remaja dengan latar belakang 

keluarga broken home. 

  

E. Keaslian Penelitian 

Peneliti sudah melakukan kajian pustaka terhadap penelitian sebelumnya. Dari 

beberapa penelitian yang ada, terdapat beberapa penelitian yang sesuai dengan 
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topik penelitian  yang diambil yaitu penyesuaian diri dan motivasi belajar. 

Beberapa penelitian yang ada terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti diantaranya : 

1. Adi Fahrezi dan Rachmy Diana melakukan penelitian dengan judul “Pola 

Asuh Co-Parenting dan Penyesuaian Diri pada Remaja Dengan Orang Tua 

Bercerai (Broken Home) tahun 2019. Variabel bebas pada penelitian ini 

yaitu pola asuh co-parenting dan variabel tergantungnya yaitu penyesuaian 

diri. Subjek penelitian ini berjumlah 31 remaja yang orangtuanya bercerai. 

Hasil dari peneitian ini yaitu terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara pola asuh dan penyesuaian diri remaja pada remaja dengan orang tua 

bercerai. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Astriyani, Triyono, dan Imanuel Hitipiew 

dengan judul “Hubungan Motivasi Belajar dan Tindakan Guru dengan 

Prestasi Belajar Remaja dengan Latar Belakang Broken Home Kelas V 

Sekolah Dasar “ pada tahun 2018. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu 

motivasi belajar dan tindakan guru dan variabel tergantungnya yaitu prestasi 

belajar. Subjek penelitian ini yaitu 50 remaja kelas IV SDN 029 Tarakan. 

Hasil dari penelitian ini yaitu ada hubungan positif yang signifikan antara 

motivasi belajar dan tindakan guru dengan prestasi belajar. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Khoirul Bariyah dan M Farid dengan Judul 

”Konsep Diri, Adversity Quotient, dan Penyesuaian Diri pada Remaja” 

tahun 2016. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu konsep diri dan 

Adversity quotient, sedangkan variabel tergantungnya yaitu penyesuaian 

diri. Subjek penelitian terdiri dari 50 remaja di Panti Asuhan 

Muhammadiyah Probolinggo. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dengan penyesuaian diri 

remaja. 

4. Penelitian dengan judul “Korelasi Peran Keluarga Terhadap Penyesuaian 

Diri Remaja” oleh Juli Andriyani pada tahun 2016. Variabel bebas pada 

penelitian ini yaitu peran keluarga dan variabel tergantung yaitu 

penyesuaian diri. Subjek penelitian sebanyak 125 remaja SMP Negeri 1 
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Darul Imarah Aceh Besar. Hasil penelitian ini terdapat hubungan yang 

positif antara peran keluarga terhadap penyesuaian diri remaja.  

5. Penelitian dengan judul “Pengaruh Dukungan Teman Sebaya dan Motivasi 

Belajar Terhadap Penyesuaian Diri Santri” oleh Malini Ulfah tahun 2016. 

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu pengaruh dukungan teman sebaya 

dan motivasi belajar, sedangkan variabel tergantungnya yitu penyesuaian 

diri. Subjek penelitian ini yaitu 204 remaja Pondok Pesantreen Daar el 

Qolam. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara dukungan teman sebaya dan motivasi belajar terhadap penyesuaian 

diri remaja. 

6. Penelitian dengan judul “Hubungan Antara Penyesuaian Diri Dengan 

Motivasi Belajar Pada Remaja Kelas X di SMA Negeri 8 Purworejo” oleh 

Wijati Kasari dan Dian Ratna Sawitri. Variabel bebas pada penelitian ini 

yaitu penyesuaian diri, sedangkan variabel tergantungnya yaitu motivasi 

belajar. Subjek dari penelitian ini yaitu remaja kelas X di SMA Negeri 8 

Purworejo. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan positif 

antara penyesuaian diri dan motivasi belajar dengan sumbangan efektif 

sebesar 37,9%. 

7. Penelitian dengan judul “A Study of the Effects of Digital Learning on 

Learning Motivation and Learning Outcome” yang dilakukan oleh Lin Hung 

Min, Chen Cheng Huang, dan Liu Sheng Kuang tahun 2017. Variabel bebas 

pada penelitian ini yaitu pembelajaran digital dan variabel tergantungnya 

yaitu motivasi belajar dan hasil belajar. Subjek dari penelitian ini yaitu 116 

remaja dari 4 kelas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

eksperimen. Hasil dari penelitian ini yaitu pembelajaran digital mempunyai 

efek yang lebih positif daripada pembelajaran tradisional terhadap motivasi 

belajar dan hasil belajar.  

8. Penelitian dari C.L Chiang dan H. Lee dengan judul “The Effect of Project-

Based Learning on Learning Motivation and Problem-Solving Ability of 

Vocational High School Students” pada tahun 2016. Variabel bebas pada 

penelitian ini yaitu project based learing dan variabel tergantungnya yaitu 
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motivasi belajar dan kemampuan memecahkan masalah. Subjek dari 

penelitian ini yaitu 88 remaja SMK jurusan food dan beverage. Hasil 

penelitian menunjukkan project based learing memberikan efek yang positif 

terhadap motivasi belajar remaja. 

Berdasarkan pada uraian diatas, maka peneliti menemukan persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang telah ada, diantaranya : 

1. Tema penelitian ini memiliki kesamaan terhadap penelitian sebelumnya 

dengan menggunakan penyesuaian diri dan motivasi belajar sebagai variabel 

penelitian. Terdapat satu persamaan dengan penelitian sebelumnya yang 

menggunakan variabel bebas penyesuaian diri dan variabel tergantung 

dengan motivasi belajar. Sedangkan, penelitian ini memiliki perbedaan 

terhadap tujuh penelitian yang lain dalam penggunaan variabel. Sehingga, 

penelitian ini merupakan penelitian replikasi. 

2. Lokasi penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian diatas. Disini 

peneliti akan menggunakan Yogyakarta sebagai lokasi penelitian. Dimana 

belum terdapat penelitian mengenai remaja broken home di Sekolah 

tersebut. Berbeda dengan delapan penelitian sebelumnya yang juga 

menggunakan SMA, panti asuhan, dan pondok pesanteren sebagai lokasi 

penelitian. 

3. Subjek dalam penelitian ini sama dengan satu penelitian sebelumnya yang 

menggunakan remaja usia 12 – 18 tahun dengan latar belakang keluarga 

broken home sebagai subjeknya. Sedangkan, tujuh penelitian lain 

mempunyai perbedaan karena penelitian tersebut menggunakan remaja 

tanpa latar belakang khusus, dan anak panti asuhan. 

4. Metode penelitian ini sama dengan enam penelitian sebelumnya yang 

menggunakan metode kuantitaif.  

5. Teori yang digunakan dalam penelitian sama dengan satu penelitian diatas 

yang menggunakan teori dari Haber dan Ruyon (1984) dalam variabel 

penyesuaian diri. Sedangkan, motivasi belajar menggunakan teori dari 
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Keller. Peneliti menggunakan teori ini karena dianggap lebih komperhensif 

dari teori yang lainnya. 

6. Peneliti akan melakukan modifikasi alat ukur terhadap alat ukur dari

penelitian yang dilakukan Vivin dengan judul “Kecemasan dan Motivasi

Belajar” tahun 2019 untuk variabel motivasi belajar dan alat ukur dari

penelitian yang dilakukan Sulistyani dkk., dengan judul “Hubungan Antara

Koping Religius Dengan Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Tingkat Awal

di Universitas Islam Sultan Agung Semarang” tahun 2019 untuk variabel

penyesuaian diri.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan

Pada proses belajar diperlukan dukungan dari semua pihak agar 

remaja mendaptkan hasil yang baik dari proses belajar. Salah satu faktor 

pendukungnya yaitu orang tua. Orang tua yang harmonis dapat 

memberikan dukungan materi atau emosional kepada remaja. Akan 

tetapi, remaja yang berasal dari keluarga yang tidak utuh tidak 

mendapatkan dukungan secara utuh. Hal ini membuat remaja perlu 

menyesuaikan diri dengan keadaan keluarganya yang tidak utuh. Usaha 

remaja dalam menyesuaikan dirinya akan berdampak pada motivasi 

belajar yang dimilikinya. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan oleh peneliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara penyesuaian diri 

dengan motivasi belajar pada remaja berusia 12-18 tahun dengan latar 

belakang keluarga tidak utuh di DIY. Artinya, semakin tinggi 

penyesuaian diri remaja maka semakin tinggi pula motivasi belajarnya. 

Sebaliknya, semakin rendah penyesuaian dirinya maka semakin rendah 

motivasi belajarnya. Hal ini ditunjukkan berdasarkan koefisien R sebesar 

0,484 dan sumbangan efektif penyesuaian diri terhadap motivasi belajar 

sebesar 23% dengan nilai signifikansi sebesar 0,00.  

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, peneliti dapat memberikan 

beberapa saran sebagai beikut : 

1. Bagi Remaja

Remaja yang masih belum mampu untuk melakukan penyesuaian 

dirinya diharapkan mampu untuk mengingkatkan kemampuan 

penyesuaian dirinya sehingga remaja mampu mempunyai motivasi 
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yang lebih baik. Cara meningkatkan motivasi belajar dapat dengan 

mencari metode belajar yang menarik agar remaja dapat memiliki 

motivasi belajar secara terus menerus. 

2. Bagi Orang Tua

Bagi orang tua yang bercerai diharapkan dapat melakukan 

pendampingan extra dan selalu mendampingi perkembangan remaja 

agar remaja tidak kehilangan motivasi belajarnya. Tetap berikan 

dukungan emosional dan materi seperti saat remaja masih memiliki 

kedua orang tuanya. Selain itu, dalam mendampingi remaja, orang tua 

dapat berlaku seperti teman bagi remaja tersebut. 

3. Bagi Pihak Sekolah

Pihak sekolah diharapkan mampu memberikan pendampingan 

kepada remaja dengan latar belakang keluarga tidak utuh agar tetap 

percaya diri, mampu bersosialisasi, dan merasa aman. Sehingga 

remaja tidak kehilangan motivasi belajar yang dimilikinya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjjutnya yang ingin melakukan penelitian terkait 

variabel serupa dapat memperluas jangkauan variabel yang akan 

digunakan seperti support system yang terjadi pada remaja dengan 

latar belakang keluarga tidak utuh dari media sosial. Sehingga dapat 

mengetahui faktor lain dari motivasi belajar. Selain itu, diharapkan 

ketelitian peneliti selama melakukan pengambilan dan pengolahan 

data. Sehingga dapat meminimalisir kesalahan yang terjadi akibat 

human eror.  
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